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PenerapanTeknikCetakSederhana
DenganMemanfaatkan Media Yang Ada
Di SekelilingSekolahSebagaiBahanPraktikum
PembelajaranSeniRupa Di Sekolah Dasar

Ernis, Maidarman, Yofita Sandra, Maltha Kharisma

Abstract; IbM is focused on the aspect of satisfying learning materials of
graphic art simple. Problem solving is done by: (1) Designing, (2) counseling,
and (3) training. Output targets are: (1) improvement of partner teacher's
understanding about: (a) understanding, concept, simple graphic art technique
process, and (b) simple graphic art application. This target has been achieved
with teacher mastery level of> 75%, and each participant has produced three
kinds of simple graphic artwork.
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A. Pendahuluan

Undang-undang Sisdiknas BAB VI Bagian Kedua Pasal 17 menyatakan:
Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah (butir 1), dan Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (M) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. Dengan demikian,
maka pelaksanaan pendidikan pada SD sangat menentukan pelaksanaan dan keberhasilan
belajar pada jenjang pendidikan berikutnya.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di setiap jenjang pendidikan mengacu kepada
kurikulum. Sesuai dengan amanat Pasal 37 Undang-undang Sisdiknas, Kurikulum
pendidikan dasar dan menengah (SD/MI dan SMP/MTs) wajib memuat: (1) Pendidikan
Agama; (2) Pendidikan Kewarganegaraan; (3) Bahasa; (4) Matematika; (5) limu
Pengetahuan Alam; (6) llmu Pengetahuan Sosial; (7) Seni dan Budaya; (8) Pendidikan
Jasmani dan Olahraga; (9) Keterampilan/Kejuruan; dan (10) Muatan lokal.

Salah satu mata pelajaran di SD adalah Seni Budaya dan Keterampilan yang
memuat materi pembelajaran Seni Rupa, Seni Drama, Seni Musik, Seni Tari dan
Keterampilamn Kerajinan. Mata pelajaran ini disajikan mulai dari kelas | sampai kelas
VI. Pentingnya pembelajaran Seni Budaya dan KeterampilanbagimuridSD karena bersifat
multilingual, multidimensional, dan multikultural. Secara multilingual Seni Budaya dan
Keterampilan mengembangkan kemampuan ekspresi diri dalam bahasa rupa, bunyi dan
gerak serta berkarya nyata menggunakan berbagai cara, teknik dan media. Secara
multidimensional mengembangkan kompetensi pengamatan (persepsi), pengetahuan,
pemahaman, analisis, penilaian, apresiasi, dan produktivitas. Hal ini dapat
menyeimbangkan fungsi otak sebelah kanan dan kiri, fungsi sosial, dan fungsi psikologis
dengan cara memadukan secara harmonis unsur-unsur logika, kinestetika (gerak alami),
etika, dan estetika. Secara multikultural mengandung makna bahwa Seni Budaya dan
Keterampilan mengembangkan kesadaran dan kemampuan berapresiasi terhadap
keragaman budaya lokal, nusantara maupun mancanegara sebagai wujud pembentukan
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sikap menghargai, toleransi, demokratis, beradab, dan hidup rukun dalam masyarakat dan
budaya yang majemuk (Depdiknas, 2003).

Selanjutnya Depdiknas (2003b) menjelaskan, Peranan Seni Budaya dan
Keterampilan membentuk kepribadian siswa secara menyeluruh, harmonis mencakup
logika, Kinestetika, estetis dan artistik dalam pengembangan kreativitas, kepekaan rasa
dan indera, serta beretika. Seni Budaya dan Keterampilan memenuhi kebutuhan
perkembangan siswa dalam mencapai kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan intelektual
(1Q), kecerdasan adversitas (AQ), dan kreativitas (CQ), serta kecerdasan spiritual dan
moral (SQ). Seni Budaya dan Keterampilan bagi siswa sekolah dasar terdiri atas seni
rupa, musik, tari, kerajinan dan teknologi memiliki kekhasan berdasarkan kaidah
keilmuan masing-masing dan disusun sesuai dengan kebutuhan siswa mencakup: unsur-
unsur, prinsip-prinsip, proses dan teknik berkarya, nilai budaya dan tidak
mengesampingkan aspek fungsi, serta sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakat,
menumbuhkan sikap saling memahami, menghargai, dan saling menghormati.

PentingnyapelaksanaanmatapelajaranSeni Budaya dan Keterampilan di SD
makinterlihatdenganadanyapenyempurnaanKurikulum 2006 keKurikulum 2013 yang
pelaksanaannyasecarabertahapdilakukanmulaitahun 2013. Struktur Kurikulum 2013
mengelompokkan mata pelajaran atas Kelompok A dan Kelompok B. Kelompok A
adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi kompetensi lebih kepada aspek
intelektual dan afektif sedangkan kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih
menekankan pada aspek afektif dan psikomotor.Dengandemikian, makakegiatandominan
yang dilakukan guru dalamkegiatanpembelajaranpada Mata
PelajaranSeniBudayadanPrakaryaadalahmelakukansesuatuataupraktikum.

Mata Pelajaran SeniBudayadanPrakaryamemuat materi pembelajaran seni rupa,
seni  musik, seni tari, kerajinan dan teknologi. Khusus untuk materi
keterampilankerajinan, standar kompetensi (SK) yang harus dicapai adalah: (1) Siswa
mampu mengkomunikasikan persepsi tentang benda jadi atau perkakas buatan manusia
(artefak) dan budayanya dari wilayah lokal, nusantara dan mancanegara, dengan
menggunakan kepekaan inderawi untuk mengasah proses berfikir dalam tahapan
memahami, menanggapi, merefleksi, menganalisis, dan mengevaluasi serta proses
merasakan nilai guna maupun nilai keindahan dari produk kerajinan yang disajikan dalam
bentuk gambar rencana dan atau bentuk sebenarnya. (2) Siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kemampuan dalam bentuk karya/kreasi
benda jadi atau perkakas (artefak) berdasarkan pengalaman apresiasi yang didapatnya,
menggunakan berbagai bahan alam maupun buatan dengan mengutamakan nilai budaya
lokal (local genius), nilai guna dan nilai estetika serta tata cara dalam pameran
(Depdiknas, 2003b).

Dalam KTSP ditemukan tujuh mata pelajaran wajib yang harus diajarkan dari
kelas | sampai kelas VI. Karena di SD guru yang mengajarkan adalah guru kelas, maka
setiap guru harus menguasai lima materi pembelajaran dalam satu kelas, yaitu materi
pembelajaran: Bahasa Indonesia, Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, serta
SeniBudayadanKeterampilan, sedangkan materi pembelajaran Pendidikan Agama dan
Pendidikan Jasmani diajarkan oleh guru bidang studi.

Akibatnya, standar kompetensi yang harus dicapai setiap siswa untuk setiap mata
pelajaran sangat bervariasi. Apabila variasi kemampuan siswa tersebut disebabkan
karenaberbedanya potensimerekatidak akan menjadi masalah, namun kalau variasi
kemampuan tersebut disebabkan karena variasi kemampuan guru dalam mengajarkannya,
maka ini masalah yang harus dipecahkan. Karena di SD yang mengajar adalah guru kelas,
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maka besar kemungkinan variasi perbedaan kemampuan siswa tersebut disebabkan
karena kemampuan guru yang mengajarkannya. Misalnya, guru yang berminat dan
menguasai materi pembelajaran SeniBudaya akan mengajarkan seluruh materi
pembelajaran SeniBudaya hingga tuntas, namun kalau ternyata guru tersebut kurang
menguasai SeniBudaya, maka dia akan beralih ke materi pembelajaran lain yang lebih
dikuasainya.

Diabaikannya kegiatan pembelajaran Mata PelajaranSeniBudayadanPrakaryajuga
ditemukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 01, dan SDN 25 Air Tawar Padang dan
diganti dengan mata pelajaran lain yang dianggap sekolah lebih penting. Guru-guru SDN
Mitra sangat senang materi pelajaran ini diganti dengan mata pelajaran lain karena
mereka merasa tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk mengajarkan materi-
materi tersebut. Mereka merasa tidak berbakat, oleh karena menurut anggapan mereka,
guru yang mengajar pendidikan seni harus memiliki bakat. Di samping itu, guru-guru
SDN Mitra berpendapat, bahwa pendidikan seni merupakan pelajaran yang tidak
penting, karena tidak di-ebtanas-kan. Bahkan di antara mereka ada yang setuju jika mata
pelajaran Mata PelajaranSeniBudayadanKeterampilandihapus dari struktur program
kurikulum”.

Kedua SDN mitra berlokasi dalam satu areadi Jalan Merak Perumnas Air Tawar
Barat Padang yang berjarak sekitar 500 meter dari kampus UNP Padang. SDN 18 Air
Tawar Selatan melaksanakan kegiatan pembelajaran pada pagi hari, masing-masing
memiliki memiliki satu kelas | sampai kelas VI. Jumlah guru di SDN 18 adalah 10 orang
yang terbagi atas 7 orang PNS dan 3 orang honor GTT/PTT Kab./Kota, sedangkan di
SDN 25 Air Tawar Selatan juga melaksanakan kegiatan pembelajaran pada pagi hari,
dengan masing-masing satu kelas | sampai dengan kelas VI. Jumlah guru di SDN 25 juga
sebanyak 9 orang dengan perincian 6 orang PNS, 3 orang honor GTT/PTT Kab./Kota.

Tingkat pendidikan guru-guru SDN Mitra paling tinggi adalah S1, yaitu masing-
masing sebanyak 6 orang di SDN 18, dan SDN 25, dan tingkat pendidikan guru yang lain
masih D2.Artinyamasihada guru SDN Mitra yang memilikitingkatpendidikan di bawah
S1, atau di bawahkriteria yang ditentukandalamUndang-undang Guru danDosen (BAB
IV; Pasal 9).

Biladisimpulkan, di sampingkurangnyajumlah guru, aspekpermasalahan yang lain
adalah  guru  tidakmenguasaimateripembelajaran.  Tingkat pendidikan  guru,
danvariasikemampuan guru menyebabkan bervariasinya kemampuan mereka menguasai
materi pembelajaran sesuai dengan Kompetensilnti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)
yang akan dicapai dalam pembelajaran, khususnyapembelajaranSeniBudayadanPrakarya.

IbM ini difokuskan kepada aspek penguasaan materi pembelajaran seni grafis
sedehana. Untuk mengatasi masalah penguasan materi pembelajaran, diberikan materi
pembelajaran yang tidak terlalu menuntut kemampuan guru dalam menggambar, yaitu
materi seni grafis sederhana, yang dalam pelaksanaannya murid-murid akan belajar
sambil bermain dengan sangat menyenangkan.

Seni grafis yang dalam Kurikulum 2013 disebut mencetak merupakan materi
pembelajaran seni rupa dalam Mata Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya. Dalam kegiatan
IbM ini, materi  seni  grafis  sederhana  yang  dilatihkan  adalah
denganmenggunakanberbagaibahan yang ada di sekelilingsekolahsebagai master cetakan,
sepertipelepahpisang, batangkeladi, buahbelimbing, daun-daunan, biji-bijian, dan lain-
lain.

Pembelajaran mencetak memiliki keuntungan ganda, karena di samping membina
dan memupuk sikap berkesenian, juga ramah lingkungan. Hal tersebut disebabkan karena
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pola-pola yang dicetakkanberasaldaribenda-benda yang ada di sekelilingsekolah.
Sehinggamengurangikecenderungan yang selamainiterjadi di sekolah, yaitubahan-
bahanpraktikumpembelajaranselaludidapatkandenganmembeli, padahal di
sekelilingsekolahbanyakditemukanbahan-bahan yang dapatdijadikansebagai media
ekspresi yang bernilaiseni.

Materi pembelajaran mencetak juga menghilangkan kekhawatiran guru karena
tidak bisa menggambar. Kegiatan pembelajaran seni grafis sederhana berupa: cetak
tinggi, cetak datar, dan cetak dalam dapat dilakukan oleh guru yang tidak bisa
menggambar. Di samping itu, bagi murid SD, tugas praktikum seni grafis dapat
diselesaikan di sekolah dalam batas waktu pembelajaran, sehinggga tidak memungkinkan
untuk dikerjakan oleh orang lain selain oleh murid itu sendiri.

Sesuai dengan aspek permasalahan, maka rumusan masalah adalah:

1. Guru-guru SDN 18, dan SDN 25 Air Tawar Selatan Padang belum dapat
memahami
pengertiandankonsepsenigrafissederhanadalammatapelajaranSeniBudayadanPraka
rya, sehinggadalampelaksanaanpembelajaran, materiiniseringditinggalkan. Target
luaran kegiatannya adalah minimal 70% materisenigrafissederhana dikuasai oleh
guru peserta IbM.

2. Guru-guru SDN 18, dan SDN 25 Air Tawar Selatan Padang belum dapat
menerapkanproses danteknik cetaktinggi, cetakdatar,
dancetakdalamsederhanadalamsenigrafiskedalam bentuk tugas yang
akandikerjakan siswa. Target luaran kegiatannya adalah setiap peserta IbM
masing-masing membuat satu karya seni grafis teknik: cetaktinggi, cetakdalam,
dancetakdatar.

B. MetodePelaksanaan

Pendekatan pelaksanaan untuk memecahkan masalah adalah
denganmelaksanakanpelatihansecaramenyeluruh, baikteorimaupunpraktik,
sertapengadaanbahandanalatpraktikum yang ada di sekelilingsekolah. Metode yang
digunakan  adalah  penyuluhan  dan pelatihan.Penyuluhandilakukan ~ agar
khalayaksasaranmemahamimateripelatihansebelummengaplikasikannya.Materipenyuluha
nadalah  pengertian, konsep, proses tekniksenigrafissederhanateknikcetaktinggi,
cetakdalam, dancetak
datar.Pelatihandilakukandenganmelaksanakanpraktikumterbimbing,
sehinggasetiaphambatanpelatihan di saatpraktikumbisasegeradeselesaikan.Materi yang
dilatihkanadalahseni grafis
sederhanasehinggasetiappesertamenghasilkantigajenisgrafissederhanadenganteknikcetakti
nggi, cetakdatar, dancetakdalam.

Khalayak sasaran adalah guru SDN 18 dan SDN 25 Perumnas Air Tawar Selatan
yang berjumlah 20 orang. Data dikumpulkan dengan teknik pemberian tes dan
pengamatan, kemudian data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

C. Hasil Dan Pembahasan
Sebelum melaksanakan kegiatan, terlebih dahulu dipersiapkan: (1) Jobsheet yang
akan dijadikan sebagai pegangan guru dan media dalam mengikuti pelatihan. (2) Tiga
model karya seni grafis sederhana, masing-masing satu seni grafis cetak tinggi, satu seni
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grafis cetak datar, dan satu seni grafis cetak dalam yang sesuai dengan kemampuan murid
SD.

Penguasaan peserta menguasai materi yang dilatihkan dilakukan dengan
membandingkan hasil kemampuan awal, kemampuan akhir, dan kriteria target capaian
luaran. Hasil pengukuran peserta dalam menguasai materi seni grafis sederhana
tercantum pada Tabel berikut:
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Tabel Kemampuan Peserta Menguasai Materi Seni Grafis Sederhana

No| Rata-rata Pengertian Kemampuan Awal Kemampuan
Skor Akhir
F % F %
1 1-20 SangatRendah 2 9.5 - -
2 21 -40 Rendah 7 33.3 1 5.0
3 41 - 60 Sedang 6 28.6 2 10.0
4 61 - 80 Tinggi 4 19.0 10 50.0
5 81-100 | SangatTinggi 2 9.5 7 35.0
Jumlah 20 100 20 100
Skor Rata-rata 48.00 77.00

Kemampuan awal guru SDN 18 dan SDN 25 Air Tawar Selatan Padang dalam
menguasai dua aspek materi yang dilatihkan masih rendah.Hasil pengukuran terhadap
kemampuan awal penguasaan materi grafis sederhana didapatkan skor rata-rata sebesar
48.00, atau sebanyak 48% materi dikuasai guru.Selanjutnya dilaksanakan penyampaian
materi seni grafis sederhana. Pada akhir kegiatan kembali diukur kemampuan guru SDN
18 dan SDN 25 Air Tawar Selatan Padang dalam menguasai materi yang dilatihkan.
Hasilnya, guru-guru tersebut telah dapat memahami aspek materi yang dilatihkan.
Kemampuan guru menguasai materi grafis sederhana sudah meningkat menjadi 77%, dan
tingkat capaian ini sudah melebihi kriteria ketercapaian target luaran sebesar 70%.

Pengetahuan yang diberikan melalui penyuluhan diterapkan guru dalam kegiatan
pelatihan terbimbing. Kegiatan pelatihan merupakan kegiatan penerapan pengetahuan
yang didapat peserta setelah penyampaian materi melalui penyuluhan. Pada kegiatan
pelatihan ini, peserta dituntut untuk membuat karya seni grafis sederhana. Hasil yang
didapatkan pada kegiatan pelatihan ini adalahproduk seni grafis sederhana.Produk hasil
pelatihan ini dipamerkan pada salah satu kelas di SDN 25 Air Tawar Selatan. Dengan
kegiatan pameran ini diharapkan bisa timbul rasa percaya diri guru untuk
menerapkannnya kepada murid, dan kepada murid dapat menimbulkan motivasi untuk
berkarya

Guru-guru SDN 18 dan SDN 25 Air Tawar Selatan Padang: (a) telah dapat
memahami
pengertiandankonsepsenigrafissederhanadalammatapelajaranSeniBudayadanPrakarya.
Tingkat menguasai materi seni grafis sederhana meningkat, dari 48%
padakemampuanawalmenjadi77% pada akhir kegiatan. Persentase pencapaian ini sudah
melebihi target luaran kegiatan yang ditetapkan sebesar 70%. (b) telah dapat

menerapkanproses danteknik cetaktinggi, cetakdatar,
dancetakdalamsederhanadalamsenigrafiskedalam bentuk tugas yang akandikerjakan
siswa.Peningkatan kemampuan tersebut

tergambardarikemampuanpesertamembuatkaryasenigrafissederhana.

Setiappesertatelahmenghasilkanmasing-masingtigajenis karyasenigrafissederhana. Guru
tinggalmemilihsenigrafissederhanaapa yang akanditerapkan di
sekolahsesuaidenganKompetensiDasar Mata PelajaranSeniBudayadanPrakarya di SD.
Seni grafis sederhana tersebut dibuat dari bahan-bahan dan peralatan yang ada di
sekililing sekolah, seperti daun-daunan, sisir dan gundar gigi bekas, dan lain-lain. (c)
Telah dapat mengaplikasikan bahan-bahan praktikum berupa benda-benda yang ada di
sekelilingsekolahsebagaibahanpraktikumsenigrafis yang akandikerjakanmurid.
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Seluruhkarya yang dibuatpesertasebagianbesartelahmenggunakanbahanpraktikum berupa
benda-benda yang ada di sekelilingsekolah.

Kegiatan IbM bagi Guru SDN 18 dan SDN 25 Air Tawar Selatan Padang telah
dilaksanakan dan telah berhasil memecahkan masalah mitra. Indikator keberhasilan
pemecahan masalah tersebut adalah telah dicapainya hasil kegiatan melebihi dari target
luaran kegiatan yang ditetapkan. Baik target luaran kegiatan berupa peningkatan
pemahaman peserta IbM, maupun hasil produk yang dikeluarkan.

Keberhasilanpencapaian target
luaraninisangatdipengaruhiolehtingkatpartisipasipeserta yang sangattinggi. Peserta yang
semulatidakpercayadiriuntukmelakukanpraktikumsenigrafissederhanaini,
menjadibersemangatdanmendapatkankepercayaandiri yang
tinggisetelahmelihathasilkaryapertamanya.Pesertamerasatidakpercayabahwamerekatelahb
erhasilmembuatkaryasenigrafis yang
akanditerapkandalamkegiatanpembelajaransenibudaya. Di sampingitu, perhatianKepala
SDN yang
ikutlangsungsebagaipesertamenjadikanmotivasipesertasemakinmeningkat.PimpinanMitra
danpesertasangatantusiasmengikutiseluruhkegiatandariawalsampaiakhir.Merekamerasabu
tuh,
karenaselamainitidakbisamelaksanakankegiatanpembelajaranSeniBudayadanKeterampila
n/Prakaryakarenaketidakmampuanmenguasaimateri.Sekarangsecarabertahaptingkatpengu
asaanmerekasudahbertambah.Pesertamalahanberharap agar kegiatanibMinidilanjutkan,
terutamauntukpenguasaasnmaterisenirupadanprakarya, sertamateri proses pembelajaran.

D. Simpulan
Pelaksanaan kegiatantelahberhasildenganbaik. Indikator keberhasilan tersebut
adalah:

1. Terjadi peningkatan pemahaman guru-guru SDN 18, dan SDN 25 Air Tawar
Selatan Padang dalam menguasai materi seni grafis sederhana, dari dari 48%
padakemampuanawalmenjadi77% pada akhir kegiatan.

2. Pesertatelahberhasil menerapkan pengetahuan yang didapat ke dalam bentuk
karya seni grafis sederhana. Setiap peserta telah menghasilkanmasing-
masingtigajenis karyasenigrafissederhana.
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